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Abstrak 
 Daun kenikir  dapat digunakan sebagai obat tradisional, salah satunya sebagai obat 
penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri Staphylococcus aureus, belum ada laporan 
tentang penggunaan atau penelitian daun kenikir untuk pengobatan penyakit yang disebabkan 
jamur Candida albicans. Candida albicans merupakan jamur oportunistik yang dapat 
menyebabkan kandidiasis jika terjadi faktor predisposisi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui daya antifungi infusa daun kenikir terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans 
secara in vitro. Infusa daun kenikir diperoleh dari proses infudasi dengan menggunakan air 
sebagai larutan pencair. Infusa daun kenikir dibuat dalam berbagai konsentrasi (60%, 65%, 
70%, 75%, 80%, 85%, 90%). Setiap konsentrasi diuji daya hambat jamur dengan metode 
sumuran. Data berupa diameter zona hambat dengan satuan millimeter (mm) dan dilakukan 4X 
pengulangan tiap konsentrasi. Hasil uji daya hambat infusa duan kenikir terhadap pertumbuhan 
jamur Candida albicans konsentrasi 60%, 65%, 70%, 75%, 80%, 85%, 90% sebesar 5,5 mm, 
5,75 mm, 5,75 mm, 5,75 mm, 6,25 mm, 6,5 mm dan 6,5 mm. Daya antifungi infusa daun kenikir 
terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans pada konsentrasi paling tinggi (90%) 
mempunyai persentase sebesar 22% dibandingkan ketokonazol. 
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1. Pendahuluan 
Penyakit infeksi yang disebabkan oleh jamur banyak ditemukan di Indonesia, 

salah satunya adalah kandidiasis. Kandidiasis disebabkan oleh jamur Candida 
albicansatau Candida sp. yang dapat menyerang berbagai bagian atau jaringan tubuh 
seperti kulit,selaput lendir, mulut, saluran pencernaan, saluran pernafasan,vagina, 
serta kuku dan menimbulkan infeksi akut atau subakut [1]. 

Jamur Candida albicans dapat dijumpai di rongga mulut serta alat pencernaan 
manusia secara alami dan dapat bersifat patogen pada keadaan daya tahan tubuh 
menurun [2]. Candida albicans bersifat parasit yang dapat menimbulkan infeksi akut 
atau subakut tanpa menimbulkan gejala pada tubuh manusia [3]. 

Pengobatan lokal dilakukan untuk mengurangi tingkat prevalensi penyakit 
kandidiasis. Pengobatan lokal yang dapat diberikan yaitu nisfatin, gentian violet, 
amphotericin B, ketokonazol, mikonazol, dan klotrimazol ketokonazol dapat 
menimbulkan efek samping seperti mual, muntah, diare dan nyeri kepala [2]. 
Pengobatan lokal yang lain juga dapat menimbulkan efek samping sehingga 
masyarakat saat ini sudah beralih ke pengobatan tradisional, terbuktinya dengan data 
dari WHO (Word Health Organization) yang dikeluarkan pada bulan Juli 2002 
menyebutkan bahwa di Indonesia saat ini tercatat sekitar 40% penduduk Indonesia 
menggunakan pengobatan tradisional dan 70% berada di daerah pedesaan [4].  
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Tanaman obat yang dapat dimanfaatkan salah satunya yaitu kenikir (Cosmos 
caudatus K.). Tumbuhan kenikir mengandung beberapa senyawa kimia antara lain 
saponin, flavonoid polifenol dan minyak atsiri. Akarnya mengandung hidroksieugenol 
dan koniferil alcohol [5]. Aktivitas biologis senyawa flavonoid yaitu merusak dinding sel 
dari Candida albicans yang terdiri atas lipid dan asam amino akan bereaksi dengan 
gugus alkohol pada senyawa flavonoid sehingga dinding sel akan rusak dan senyawa 
tersebut dapat masuk kedalam inti sel jamur [6]. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai daya 
antifungi infusa daun kenikir (Cosmos caudatus K) terhadap pertumbuhan jamur 
Candida albicans. 
 
2. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian eksperimen semu karena 
peneliti menggunakan infusa daun kenikir dengan konsentrasi 60%, 65%, 70%, 75%, 
80%, 85%, 90% digunakan untuk menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans 
dengan cara uji laboratarium metode difusi, dan setiap konsentrasi dilakukan 4 kali 
pengulangan tetapi tidak menggunakan randomisasi [7]. 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Labu erlenmayer, tabung 
reaksi dan rak, gelas kimia, inkubator dengan suhu 370C, ose steril, pipet ukur, lidi 
kapas, lampu spritus, corong, transferpette dan tip, alat timbang, cawan petri, mistar 
atau jangka kosong. 
 Bahan penelitian yang digunakan adalah daun kenikir, biakan jamur Candida 
albicans, media Sabouraoud Dextrose Agar (SDA), NaCl fisiologis 0.85%, akuades. 

Jamur Candida albicans diinokulasikan pada media Sabouraoud Dextrose 
Agar. Kapas lidi steril dicelupkan kedalam suspensi jamur Candida albicans yang 
sudah distandarisasi kekeruhannya dengan standar Mac Farland, lalu ditekan-tekan 
pada dinding tabung sehingga tidak terlalu basah. Lidi kapas steril digoreskan pada 
permukaan media Sabouraoud Dextrose Agar, sambil lidi kapas dibolak-balik hingga 
suspensi jamur tersebar merata. Sabouraoud Dextrose Agar diletakkan diatas meja, 
biarkan 5-15 manit supaya suspensi jamur meresap kedalam agar. Lubang sumuran 
dibuat dengan alat pelubang berdiameter 5 mm sebanyak 4 sumuran. Tiap-tiap lubang 
sumuran diisi dengan konsentrasi infusa daun kenikir sebanyak 25 µl sehingga tiap-
tiap berisi larutan percobaan masing-masing dengan konsentrasi 60%, 65%, 70%, 
75%, 80%, 85% dan 90%. Media yang telah ditetesi infusa daun kenikir dan larutan 
kontrol diinkubasi pada suhu ruang selama 24 jam. Hasil hambat pertumbuhan (zona 
jernih) diukur dengan penggaris millimeter (mm). 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Uji daya antifungi infusa daun kenikir (Cosmos caudatus K.) terhadap 
pertumbuhan jamur Candida albicans secara in vitro dilakukan dengan metode difusi 
cakram dan 4 kali pengulangan untuk setiap konsentrasi infusa daun kenikir 
menggunakan kontrol berupa ketokonazol 2% telah dilakukan pada bulan Maret 2016 
di Laboratarium Mikologi Jurusan Analis Kesehatan Yogyakarta, yang hasilnya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://kanaya.naist.jp/knapsack_jsp/result.jsp?sname=metabolite&word=saponin
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Tabel 1 menunjukkan bahwa Candida albicans dapat dihambat oleh infusa daun 
kenikir pada media Sabouraoud Dextrose Agar dengan berbagai konsentrasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi infusa daun kenikir maka semakin 
besar daya hambat jamurnya, meskipun jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan 
ketokonazol 2% yang menghasilkan daya hambat 30 mm. 
Tabel diatas menunjukkan persentase dari berbagai konsentrasi infusa daun kenikir 

dibandingkan dengan  kotokonazol 2% yang menghasilkan daya hambat sebesar 30 
mm dan dianggap 100%. Kemudian dilakukan perhitungan untuk mengetahui 
persentase setiap konsentrasi infusa daun kenikir dengan rumus sebagai  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2.Persentase daya hambat infusa daun kenikir dengan ketokonazol 2% 

 Konsentrasi infusa daun kenikir (%) Kontrol 
ketokonazol 

2% 60% 65% 70% 75% 80% 85% 90% 

Rata-rata 
diameter 
(mm) 

5,5 5,75 5,75 5,75 6,25 6,5 6,5 30 

Persentase 
(%) 

18 19 19 19 21 22 22 100 

         

Tabel 1. Hasil pengukuran daya antifungi infusa daun kenikir (Cosmos caudatus K) 
terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans dari masing-masing 
konsentrasi (mm) 

Ulangan 
Sampel 

Diameter zona hambat jamur Candida albicans 
(mm) 

Kontrol 
ketokonazol 

2% Berbagai konsentrasi infusa daun kenikir 

60% 65% 70% 75% 80% 85% 90% 30 

1 6 6 5 6 6 6 7 30 
2 6 5 6 5 6 7 6 30 
3 5 6 6 6 6 7 7 30 
4 5 6 6 6 7 6 6 30 

Jumlah 22 23 23 23 25 26 26 120 

Rata-rata 5,5 5,75 5,75 5,75 6,25 6,5 6,5 30 

Sumber : Data primer terolah, 2016 
 

𝐷𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑖𝑛𝑓𝑢𝑠𝑎 (𝑚𝑚)

𝐷𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑒𝑡𝑜𝑘𝑜𝑛𝑎𝑧𝑜𝑙 2% (𝑚𝑚)
𝑥 100 

Persentase : 
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Gambaran mengenai diameter zona hambat pada media Sabouraoud Dextrose Agar 
berbagai konsentrasi infusa daun kenikir dapat juga dilihat pada grafik berikut: 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Grafik diatas menunjukkan bahwa konsentrasi infusa daun kenikir mulai dari 
konsentrasi 60% sampai dengan konsentrasi 90% terdapat kenaikan diameter zona 
hambat, meskipun zona hambat yang terbentuk jauh lebih kecil dibandingkan dengan 
ketokonazol 2% yang mempunyai daya hambat sebesar 30 mm. 
 Penelitian ini merupakan penelitian untuk mengetahui daya antifungi infusa 
daun kenikir (Cosmos caudatus K) terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans 
secara in vitro, sehingga  dapat ditentukan potensi suatu zat antifungi serta kepekaan 
jamur terhadap konsentrasi obat. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
konsentrasi infusa daun kenikir 60%, 65%, 70%, 75%, 80%, 85% dan 90% serta obat 
ketekonazol 2% yang digunakan sebagai kontrol positif. 
 Penyakit yang penting dan ditimbulkan oleh salah satu jenis jamur adalah 
kandidiasis (kandidosis, moniliasis, thrush) adalah penyakit jamur akut atau subakut 
yang disebabkan oleh Candida, biasanya Candida albicans [8]. Hal tersebut 
disebabkan oleh jamur yang merupakan bagian dari mikroba flora normal yang 
beradaptasi dengan baik pada inang manusia, terutama saluran cerna, saluran 
urogenital, dan kulit [9],[10]. Obat-obat sintetik antifungi sebagai agen pengobatan 
infeksi jamur pada waktu ini telah dikembangkan secara luas, baik di negara maju 
maupun negara berkembang seiring semakin tingginya kasus kandidiasis. 
Penggunaan obat-obat antifungi yang terbuat dari bahan kimia seperti amfoterisin, 
nistatin, ketokonazol, dan griseofulvin sering menimbulkan banyak masalah seperti 
adanya efek samping yang serius, resistensi, aturan pakai yang menyulitkan, dan 
perlunya pengawasan dokter, selain harganya mahal. Berkaitan dengan masalah di 
atas, perlu dicari agen lain yang mempunyai daya antifungi lebih efektif dan murah 

[11],[12]. 

   Gambar  1. Grafik rerata diameter daya antifungi infusa daun kenikir (Cosmos   
caudatus K) terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans 
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 Ketokonazol merupakan satu keluarga azol yang bermanfaat dalam 
pengobatan mikosis sistemik seperti kandidiasis. Dosis ketokonazol yang 
diperbolehkan yaitu 200mg-400mg perhari, dimana kontrol positif yang dipakai dalam 
penelitian ini tiap gramnya mengandung ketekonazol. Ketokonazol mempunyai 
aktivitas sebagai antijamur yaitu dengan menghambat demetilasi lanosterol menjadi 
ergosterol yang merupakan sterol penting untuk membran jamur, lalu penghambat ini 
akan mengganggu fungsi membran dan meningkatkan permeabilitas [13]. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa infusa daun kenikir pada konsentrasi 60%, 
65%, 70%, 75%, 80%, 85% dan 90% mampu menghambat jamur Candida albicans 
dengan diameter daya hambat yang kecil, namun tetap sejalan dengan pernyataan 
bahwa aktivitas antijamur berbanding lurus dengan luas daerah hambatan, dimana 
disemakin besar konsentrasi zat antijamur maka semakin luas daerah hambatnya [14]. 
 Daya hambat obat ketokonazol 2% mempunyai diameter daya hambat 
terhadap jamur Candida albicans sebesar 30 mm, obat ketokonazol 2% merupakan 
obat standar yang digunakan untuk pengobatan jamur pada umumnya. Daya hambat 
pada konsentrasi paling tinggi yaitu 90% (menghasilkan zona hambat 6.5 mm) jika 
dibandingkan dengan ketokonazol memiliki daya sebesar 22%. 
 Penelitian lain dengan bahan yang sama, pada konsentrasi 70% menghasilkan 
diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus minimal 18,17 mm, sedangkan 
percobaan menggunakan jamur Candida albicans menghasilkan diameter minimal 
sebesar 5,75 mm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa infusa daun kenikir lebih efektif 
untuk pengobatan terhadap infeksi Staphylococcus aureus.  
 Perbedaan aktivitas terhadap mikroba tersebut dapat dijelaskan dengan 
perbedaan struktur penyusun dinding sel mikroba. Struktur penyusun dinding sel 
Candida albicans tersusun dari polisakarida ( mannan, glukan, kitin ) protein dan lipid 
dengan membrane sel dibawahnya yang mengandung sterol [15]. Sedangankan 
membrane sel bakteri Staphylococcus aureus tersusun atas protein dan lipid yang 
sangat rentan terhadap zat kimia yang dapat menurunkan tegangan permukaan. 
Kerusakan membrane sel menyebabkan terganggunya transport nutrisi (senyawa dan 
ion) sehingga sel bakteri mengalami kekurangan nutrisi yang diperlukan bagi 
pertumbuhannya [16]. 
 Mekanisme kerja flavonoid dalam menghambat pertumbuhan jamur yakni 
dengan menyebabkan gangguan permeabilitas membran sel jamur. Gugus hidroksil 
yang terdapat pada senyawa flavonoid menyebabkan perubahan komponen organik 
dan transport nutrisi yang akhirnya akan mengakibatkan timbulnya efek toksik terhadap 
jamur [17]. 
 Saponin bersifat surfaktan yang berbentuk polar sehingga akan memecah 
lapisan lemak pada membran sel, hal tersebut mengakibatkan proses difusi bahan 
atau zat-zat yang diperlukkan oleh jamur dapat diganggu, akhirnya sel membengkak 
dan pecah [18]. 
 Faktor suhu pada penelitia ini dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur. 
Penelitian dilakukan dalam ruangan dengan suhu 290C dan suhu tersebut masih dalam 
batas normal pertumbuhan jamur Candida albicans yaitu 250C - 300C, sehingga suhu 
dalam penelitian ini tidak mempengaruhi pertumbuhan jamur. Penelitian ini 
menggunakan jamur umur 2 hari atau 48 jam karena pada saat itu jamur Candida 
albicans masuk pada fase eksponensial, yaitu fase tercepat pertumbuhan Candida 
albicans dimana terdapat banyak enzim yang dihasilkan dan masa paling sensitif 
terhadap obat-obatan, sehingga dapat menjadi target penghambatan pertumbuhan 
oleh obat antifungi. Fase eksponensial berlangsung selama 50-70 jam setelah 
inokulasi Candida albicans [19]. 
 Penelitian yang dilakukan sejalan dengan pertanyaan penelitian yang diajukan 
bahwa semakin tinggi konsentrasi infusa daun kenikir (Cosmos caudatus K.) maka 
semakin tinggi daya hambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Semakin besar 
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konsentrasi yang diberikan maka semakin banyak sel-sel mikroorganisme yang 
terbunuh. Peristiwa penghambatan pertumbuhan jamur pada media ditunjukkan 
dengan adanya zona bening disekitar sumuran. 
 Penelitian tentang infusa daun kenikir telah dibuktikan oleh Arofatun (2014) 
dengan hasil infusa daun kenikir konsentrasi minimal 70% sudah mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus sebesar 18,17 mm, sedangkan penelitian 
ini dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans pada konsentrasi minimal 
60% sebesar 5,5 mm. Perbedaan yang ada disebabkan karena pengunaan 
mikroorganisme yang berbeda. Mikroorganisme yang digunakan oleh Arofatun yaitu 
bakteri Staphylococcus aureus, sedangkan pada penelitian ini menggunakan jamur 
Candida albicans. 
 
4. Kesimpulan 

Daya antifungi infusa daun kenikir terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans 
pada konsentrasi paling tinggi (90%) mempunyai persentase daya antifungi sebesar 
22% dibandingkan ketokonazol. 
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